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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional, komisaris 

independen, komite audit , kualitas audit dan kepemilikan manajerial terhadap penghindaran pajak (Tax 

Avoidan) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016 sampai 2018. Populasiapenelitian 

ini adalahaperusahaan manufaktur yangaterdaftar di BEIaperiode tahun 2016 sampaia2018 

yaituasebanyak 162aperusahaan. Pengambilanasampel dalam penelitianaini menggunakanametode 

purposiveasampling sehingga yang memenuhi kriteria sampel sebanyak 31 perusahaan. Sember data 

adalah data sekunder yang diperoleh dari situs resmi BEI (www.idx.co.id). Penelitian ini menggunakan 

analisis regresi berganda dengan bantuan program SPSS v.23 untuk menganalisis data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel kepemilikan institusional mempunyai pengaruh terhadap tax avoidance, 

sedangkan komisaris independen, komite audit, kualitas audit dan kepemilikan manajerial tidak 

mempunyai pengaruh terhadap tax avoidance. Hasilapenelitian iniadiharapkan menjadiatambahan 

pertimbaganamanajemen dalamamelakukan penghindaranapajak yang efisienatanpa melanggar undang-

undangaperpajakanayang berlaku, danadapat memberikanainfotmasi tambahanabagi penggunaalaporan 

keuanganadalam pengambilanakeputusanainvestasi. 

 

KataaKunci  : TaxaAvoidance, CorporateaGovernance, KepemilikanaInstitusional, aKomisaris 

Independen, KomiteaAudit, KualitasaAudit, KepemilikanaManajerial. 

 

   

ABSTRACT 

 

Theapurpose of thisaresearch is to knowathe influence of institutionalaownership,aindependent 

commissioner,aaudit committee, auditaquality and managementaownership to taxaavoidance at 

manufacturing company listed on BEIayear 2016-2018. The populationaof this studyais manufacturing 

companiesalisted onathe BEI 2016-2018 as many asa162 companies. Sampling usedain this research 

purposiveasampling method.aData source is secondaryadata obtained fromacompany websiteaand BEI 

website (www.idx.co.id). This studyauses multiple regressionaanalysis to analyzeadata with theahelp of 

SPSS 23 edition program. The resultsaof this study indicate that the variablesaof institutional ownership 

haveasignificant influenceaon tax avoidance, whileaindependent commissioner, auditacommittee, audit 

qualityaand management ownershipahas no significant effect on tax avoidance. The resultsaof this study 

are expected to be an additional consideration of the management in conducting tax avoidance is correct 

and efficientawithout violating applicableatax laws, and can provideaadditional informationafor users of 

financialastatements in investmentadecision makinga 

 

Keywords : Tax Avoidance, CorporateaGovernance, institutionalaownership,aindependent 

commissioner, auditacommittee, auditaquality andamanagement ownership. 
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1. PENDAHULUAN 

Pajakamenurut Pasal 1aUU No 28aTahun 

2007 adalah kontribusi wajib kepada negara 

yangaterutang oleh wajibapajak pribadi 

maupunawajib pajak badan yang bersifat 

memaksa berdasarkan undang-undang, dengan 

tidak mendapatkan imbalan secara langsung 

dan digunakan untuk kesejahteraan rakyat. 

Pemahaman pajak dari perspektif hukum 

menurut Soemitro adalah suatu perikatan yang 

timbulakarena adanyaaundang-undangayang 

menyebabkanatimbulnya kewajibanawarga 

negara untuk menyetorkan sejumlah 

penghasilan tertentu kepada negara, negara 

mempunyai kekuatan untuk memaksa dan uang 

pajak tersebut harus dipergunakan untuk 

penyelenggaraan pemerintah (Indrawati, 2017). 

Penerimaan dari sektor pajak merupakan 

salah satu sumber pendapatan negara yang 

terbesar, penerimaan pajak akan digunakan 

oleh negara untuk mendorong kemajuan 

ekonomi, membangun infrastruktur, 

meningkatkan pendidikan dan kesejahteraan, 

serta kemakmuran rakyat. Di Indonesia sebesar 

70% lebih penerimaan negara bersumber dari 

pajak, baik pajak pusat maupun daerah. 

Melihat potensi dan peran pajak yang begitu 

besar bagi negara maka pemerintah berupaya 

semaksimal mungkin untuk meningkatkan 

penerimaan dari sektor pajak sehingga dapat 

mengakibatkan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat (Mukhsin, 2018). 

Tetapi meskipun realisasi penerimaan 

pajak negara terus meningkat namun 

penerimaan pajak dari sektor manufaktur justru 

melambat. Berdasarkan informasi yang 

terdapat di situs http://ekonomi.bisnis.com, 

pada tahun 2016 sampai 2018 penyumbang 

pajak terbesar di indonesia yaitu sektor 

manufaktur selalu mengalami penurunan 

kontribusi terhadap penerimaan pajak negara. 

Dapatadilihat padaatabel dibawahaini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Kontribusi Pajak Manufaktur 

terhadap Penerimaan Pajak Negara 

periode 2016 sampai 2018 

Tahun 

Total 

Penerima

an Pajak 

Negara 

Penerimaan 

Pajak dari 

Sektor 

Manufaktur 

Kontribusi Pajak 

Manufaktur  

terhadap Total 

Penerimaan Pajak 

2016 1.094,2 364,7 33,3 % 

2017 1.151,1 368,3 31,9 % 

2018 1.315,9 394,7 29,9 % 

Sumber : http://ekonomi.bisnis.com, 2019  

 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

disimpulkan bahwa dari tahun 2016 sampai 

2018 kontribusi pajak manufaktur terhadap 

penerimaan pajakanegara selalu mengalami 

penurunan. Besarnya kontribusi pajak 

manufaktur pada tahun 2016 adalah sebesar 

33,3%, tahun 2017 sebesar 31,9%, tahun 2018 

sebesar 29,9%. Hal ini menjadi pertanyaan 

faktor apa yang mempengaruhi penurunannya 

kontribusi penerimaan pajak manufaktur 

(Darmayanti, 2019). 

Penurunan kontribusi pajak manufaktur 

terhadap penerimaan pajak negara dapat 

disebabkan oeh berbagai faktor dimana salah 

satunya karena adanya tindakan pengelolaan 

beban perpajakan oleh perusahaan. Perusahaan 

merupakan salah satu wajib pajak yang 

memberikan kontribusi terbesar dalam 

penerimaan pajak negara. Pelaksanaan 

pemungutan pajak oleh pemerintah, tidaklah 

selalua mendapata sambutana baika adari 

perusahaan.aPerusahaan berusahaa auntuk 

membayar pajak serendah mungkin karena 

pajak akan mengurangi pendapatan atau laba 

bersih, sedangkan bagi pemerintah 

menginginkan pajak setinggi mungkin guna 

untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah 

(Setiawan, 2018). Dalam upaya mengurangi 

beban pajak, perusahaan dapat melakukan 

berbagai macam cara salah satunya 

penghindaran pajak (Tax Avoidance). Tax 

Avoidance adalah salah satu cara dari 

manajemen pajak untuk meminimalisir 

pembayaran pajak dari nominal seharusnya, 

namun dilakukan secara legal dengan 

memanfaatkan celah yang ada didalam 

perundang-undangan perpajakan (Putri, 2017). 

http://ekonomi.bisnis.com/
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Beberapa variabel yang mempengaruhi tax 

avoidance menurut Darmawan IGH dan 

Sukartha IM (2014) salah satunya adalah 

corporate governance. Corporateagovernance 

merupakan tata kelola perusahaan yang 

menjelaskan hubungan antara berbagai 

partisipan dalam perusahaan yang menentukan 

arah kinerja perusahaan (Prasetyo, 2018). 

Karakteristik corporate governance yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

kepemilikan institusional, komisaris 

independen, komite audit, kualitas audit dan 

kepemilikan manajerial. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari 

penelitian Sri Mulyani dkk (2018). Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian Sri Mulyani 

dkk (2018) terletakapada variabelaindependen 

yangaditeliti. Dalamapenilitian iniamenambah 

variabelabaru yaitu kepemilikan manajerial. 

Dengan alasan manajerayang sekaligus sebagai 

pemeganga saham perusahaana aakan 

memotivasia merekaa untuka meningkatkan 

kinerjaa dana bertanggunga jawaba dalam 

kemakmuranapemegang saham, sehingga 

semakin tinggi kepemilikan manajerial dalam 

perusahaan maka mekanisme corporate 

governance akan semakin baik dalam 

mempengaruhi penghindaran pajak (Fadhilah, 

2014). Selain itu penelitian Sri Mulyani (2018) 

mengambil obyek pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI, sedangkan 

penelitian ini mengambil obyek penelitian pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, 

karena perusahaan manufaktur merupakan 

penyumbang pajak perusahaan terbesar di 

Indonesia 

Adapun yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah menurunnya kontribusi 

pajak manufaktur terhadap penerimaan pajak 

negara, yang di sebabkan oleh salah satu faktor 

yaitu penghindaranapajak (taxaavoidance), 

maka pertanyaan yanga diajukanadalam 

penelitianaini adalah sebagaiaberikut :  

1. Apakaha kepemilikana ainstitusional 

berpengaruha negatifa terhadapa atax 

avoidancea? 

2. Apakahakomisaris independenaberpegaruh 

negatifaterhadap taxaavoidance ? 

3. Apakahakomite auditaberpengaruhanegatif 

terhadapataxaavoidance ? 

4. Apakaha kualitas auditaberpengaruh 

terhadapatax avoidance ? 

5. Apakaha kepemilikana amanajerial 

berpengaruhanegatif terhadapa atax 

avoidancea? 

Penelitiana inia bertujuana auntuk 

membuktikana pengaruha akepemilikan 

institusional,akomisarisaindependen, akomite 

audit,akualitas audita dana kepemilikan 

manajeriala terhadapa taxa aavoidance 

(penghindaran pajak) perusahaan manufaktur 

yangaterdaftar di BursaaEfek Indonesiaa(BEI) 

periodea2016 sampai 2018. 

 

2. METODE 

2.1.  DefinisiaOperasional danaPerhitungan 

Variabela 

VariabelaDependena(Y) 

Variabelaterikat atauadependen (Y) adalah 

variabelayang dipengaruhiaatau yangamenjadi 

akibatakarena adanyaa variabela bebas 

(Sugiyono, 2012). Variabeladependenadalam 

penelitianaini adalah tax avoidance 

(penghindaranapajak). Taxa aavoidance 

merupakan usaha wajib pajak untuk 

mengurangi atau bahkan menghilangkanabeban 

pajak dengana memanfaatkana akelemahan-

kelemahana(loophole) peraturanaperpajakan 

sehinggaaahli pajak menyatakanalegal karena 

tidaka melanggara peraturanaperpajakan 

(Mukhsin, 2018). Untukamengukur perusahaan 

yangamelakukan penghindaranapajaka(tax 

avoidance)adapat menggunakana aproksi 

effectiveatax ratea(ETR) yaitu kasayang 

dikeluarkanauntuk biaya pajakadibagi dengan 

labaasebelum pajak. DimanaaSemakinatinggi 

nilai CashaETR maka penghindaranapajak 

yangadilakukan perusahaan semakinarendah 

(Andrean, 2018). Perhitunganadijabarkan 

sebagaiaberikut : 

𝑬𝑻𝑹 =
𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌
 

 

 

Variabel Independen (X) 

Variabel bebas atau independenaadalah 

variabelayang mempengaruhia aatau ayang 

menjadiasebab perubahannyaaatauatimbulnya 

variabeladependen atauaterikata(Sugiyono, 

2012). Variabelaindependen dalamapenelitian 

inia adalaha Kepemilikana Institusional, 

KomisarisaIndependen, Komitea aAudit, 

KualitasaAudit danaKepemilikan Manajerial. 
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KepemilikanaInstitusional 

Kepemilikanainstitusional adalahproporsi 

kepemilikanasaham yangadimiliki oleh pemilik 

institusionalapada akhiratahun. Pemilik 

institusi yangadimaksudaadalah pihak luar 

yang memiliki saham dalam perusahaan 

tersebut. Kepemilikan tersebut biasanya dimilik 

oleh pemerintah, institusi berbadan hukum, 

lembagaaasuransi, abank, perusahaanainvestasi 

danakepemilikanainstitusialainnya (Indriawati, 

2017). Kepemilikanamanajerial diukur dengan 

persentase perbandingan antara kepemilikan 

saham oleh institusional dari seluruh jumlah 

saham yang beredar (Charisma, 2019). 

Perhitungan sebagai berikut : 

𝑲𝑰 =
𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎  𝒊𝒏𝒔𝒕𝒊𝒕𝒖𝒔𝒊𝒐𝒏𝒂𝒍

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒃𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓
× 𝟏𝟎𝟎% 

 

Komisaris Independen 

Komisaris independen adalah anggota 

komisaris yang tidak terafiliasi dengan 

manajemen, anggota komisaris lainnya, dan 

pemegangasaham pengendaliaserta bebasadari 

hubungan lainnya yang dapatamempengaruhi 

untuk bertindak independen (Ghozali, 2012). 

Berdasarkan peraturan BEI nomor kep-

205/BEJ/07-2004 setiap perusahaan yang telah 

memiliki komisaris indepenen minimal 30% 

dari jumlah seluruh anggota komisaris berarti 

telah memenuhi pedoman corporate 

governance (Eksandy, 2017). Berdasarkan 

penelitian Sandy (2015) komisaris independen 

diukuradengan persentasea keberadaan 

komisaris independen dalama perusahaan. 

Dirumuskan sebagai berikut : 

𝑲𝑰 =
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒐𝒎𝒊𝒔𝒂𝒓𝒊𝒔 𝒊𝒏𝒅𝒆𝒑𝒆𝒏𝒅𝒆𝒏 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒏𝒈𝒈𝒐𝒕𝒂 𝒅𝒆𝒘𝒂𝒏 𝒌𝒐𝒎𝒊𝒔𝒂𝒓𝒊𝒔 
× 𝟏𝟎𝟎% 

 

 

Komite Audit 

Komiteaaudit adalah suatuakomiteayang 

bekerjaasecara profesionaladan aindependen 

dalam tugasnya membantu dewan komisaris 

untuk menjalankan fungsi pengawasan atas 

proses laporan keuangan agar disajikan secara 

wajar dan sesuai dengan aturan yang berlaku, 

dan agar pelaksanaan audit terlaksana dengan 

baik sesuai aturan yang berlaku (Zahro, 2018). 

Berdasarkan peraturan BAPEPAM dan 

kementrian BUMN, bahwa komite audit 

sedikitnya terdiriadari tigaaorang denganadua 

orang eksternal yang independen serta 

menguasai danamemiliki latar belakang 

akuntansi dan keuangan. Komite audit diukur 

dengan jumlah anggota komite audit dalam 

suatu perusahaan (Djefris, 2018). Perhitungan 

sebagai berikut : 

 
𝑲𝑨 = ∑ 𝑲𝒐𝒎𝒊𝒕𝒆 𝑨𝒖𝒅𝒊𝒕 

 

Kualitas Audit 

Kualitas audit seperti yang dikatakan oleh 

De Angelo (1981) adalah segala kemungkinan 

yangadapat terjadiasaat auditoramengaudit 

laporanakeuangan klienadan amenemukan 

pelanggaran atau kesalahan yang terjadi dan 

melaporkannya dalam laporan audit (Setyawan, 

2018). Zurianti dan Apriliyani (2018) 

mengungkapkan,aaudit yang. berkualitas 

adalahaaudit yangadilaksanakan olehaorang 

yangaberkompeten dan independen. Kualitas 

audit dapata diukur dengan besar kecilnya 

Kantor Akuntan Publik (KAP) yang digunakan 

dalam mengaudit perusahaan. KAP besar yang 

sering disebut KAP the big four 

dipertimbangkan akan melakukan audit dengan 

lebih berkualitas dibanding denganaKAPanon 

the bigafour (Mahaputra, 2016). Dalam 

penelitian ini kualitas audit menurut Mahaputra 

(2016) diukur dengan menggunakan variabel 

dummy, jikaaperusahaanadiaudit olehaKAP the 

bigafour akanadiberi nilai 1, danaapabilaatidak 

diauditaoleh keempataKAP the big four akan 

diberi nilai 0. 

 

KepemilikanaManajerial 

Kepemilikanamanajerial adalah proporsi 

sahamayang dimiliki pihak manajemen. Saham 

ini umumnya dimiliki oleh komisaris, direksi, 

sekretaris perusahaan, atau karyawan dari 

perusahaan sendiri (Sihaloho dan Pratomo, 

2015). Menurut Prasetyo dan Pramuka (2018) 

variabel kepemilikan manajerial diukur dengan 

persentase perbandingan antara jumlah saham 

yangadimiliki olehamanajerial dari seluruh 

jumlah saham yang beredar. Perhitungan 

dijabarkan sebagai berikut : 

 

𝑲𝑴 =
𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒅𝒊𝒎𝒊𝒍𝒊𝒌𝒊 𝒎𝒂𝒏𝒂𝒋𝒆𝒓𝒊𝒂𝒍

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒃𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓
× 𝟏𝟎𝟎% 
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2.2.  Metodologi Penelitian 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalama penelitiana inia adalah 

laporan keuangan tahunan perusahaan 

manufakturayang terdaftaradi Bursaa aEfek 

Indonesiaa(BEI) yaitu berjumlah 162 

perusahaan. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan purposive 

sampling, yaituametode yangadilakukan 

denganacara mengambila subjeka abukan 

didasarkanaatasastrata, random atauadaerah 

tetapiaberdasarkan atas adanya tujuan tertentu 

(Arikunto, 2012).  

Kriteria data perusahaan yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Perusahaan manufaktur yanga terdaftar di 

BEI selama periode 2016 sampai 2018. 

b. Terdapat laporan keuangan tahunan selama 

empat tahun berturut-turut (tahun 2016-

2018). 

c. Laporan keuangan menggunakanamata 

uangarupiah. Penggunaanamata uanga 

asing, meskipun bisa dikonversi tetapi 

dapatamenimbulkanaperbedaan akibatakurs 

yang terusaberubah. 

d. Perusahaanayang memiliki nilai laba 

positif. 

e. Perusahaan yang menyajikanadata alengkap 

mengenaiavariabel-

variabelayangadigunakan dalam penelitian 

ini. 

  Tabel 2 merupakanarangkuman hasil 

prosesapengambilan sampelayang telah 

dilakukan :  

 

Tabel 2. Rangkuman Hasil Proses 

Pengambilan Sampel Perusahaan 

 

No 
Kriteria Pengambilan 

Sampel Perusahaan 
Jumlah 

1 

Perusahaana manufaktur 

yanga terdaftaradi aBEI 

periode 2016a sampai 

2018 

162 

2 

Eliminasi aperusahaan 

manufakturayang atidak 

menerbitkanadan 

mempublikasikanalaporan 

keuanganatahunan asecara 

berturut-turutaperiode 

2016 sampaia2018 

(43) 

3 

Eliminasi Perusahaan 

yang menggunakan mata 

uang asing dalam laporan 

keuangan 

(26) 

4 

Eliminasi Perusahaan 

yang mengalami kerugian 

atau memiliki nilai laba 

negatif dalam laporan 

keuangan 

(31) 

5 

Perusahaan tidak 

menyajikan data lengkap 

mengenai variabel-

variabel dalam penelitian 

ini 

(31) 

Sampel Perusahaan 31 

Periode Penelitian 
3 

tahun 

Jumlah Sampel Penelitian 93 

Sumber : Data sekunder diolah (Periode 

2016 sampai 2018). 

Teknik Pengumpulan Data 

Metodeapengumpulanaaaadataaaaaaayang 

digunakana dalama penelitiana inia adalah 

metodeaobservasianon partisipasi. aObservasi 

nonapartisipasi adalah observasia ayang 

dilakukanatanpa melibatkanadiri danahanya 

sebagaiapengamataindependen(Sugiyono,2012)

Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan 

cara studi kepustakaan dengan melakukan 

pengamatan dari jurnal-jurnal akuntansi, 

mempelajari buku-buku serta mengunduh data 

dan informasi dari situs internet yang 

mendukung dan relevan.  

 

TeknikaAnalisisaData 

Uji StatistikaDeskriptif 

Statistika deskriptifa digunakanauntuk 

memberikanagambaran ataua deskripsi 

variabel-variabela yanga terdapata adalam 

penelitianaini. aUji deskripsiayangadigunakan 

antaraalain, arata-rataa(mean), standaradeviasi, 

maksimumadan minimum.a(Imam Ghozali, 

2011).  

 

UjiaAsumsiaKlasik 

UjiaNormalitas 

Ujianormalitas bertujuana auntuk 

mengetahuiaapakah analisisaantara avariabel 

dependenadanvariabelaindependenamempunyi 

distribusianormal. Modelaregresi yanga abaik 

adalaha distribusia datanyaa normalaatau 
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mendekatianormal dilakukana dengana cara 

menggunakanaujiakolmogorof-smirnov. aDasar 

pengambilanakeputusan aadalah ajika 

probabilitasasignifikannya diatasakepercayaan 

5%amaka modelaregresi memenuhiaasumsi 

normalitasa(Imam Ghozali, 2011). 

 

UjiaMultikolonieritas 

Ujiamultikolonieritas abertujuan auntuk 

mengujiaapakah modela regresia aditemukan 

adanyaa korelasia antara variabela abebas 

(Independen).aModel regresia yanga abaik 

seharusnyaatidak terjadiakorelasi diaantara 

variabel-variabelaindependen.Untuk amelihat 

adaaatau tidaknyaa multikolonieritasamaka 

dilakukanadengan melihatanilai atolerance 

lawannyaavariance inflationafactora(VIF). 

Apabilaanilai VIFa< 10adan nilaiatolerance > 

0,1amaka tidakaterjadi multikolonieritasaantar 

variabelaindependennyaa(ImamaGhozali,2011) 

 

UjiaHeterokedastisitas 

Ujiaheterokedastisitas abertujuan auntuk 

mengujiaapakah dalamamodel regresiaterjadi 

ketidaksamaanavariance dariaresidual satu 

pengamatanake pengamatanalain. Jika variance 

dariaresidual satuapengamatanake pengamatan 

lainatetap, makaadisebut homokedastisitasa 

dana jikaa berbedaa makaa adisebut 

heterokedastisitas.aModel regresiayang abaik 

adalahayang homokedastisitasaatau atidak 

terjadiaheterokedastisitas. Untukamelakukan 

pengujiana terhadapa asumsia iniadilakukan 

denganamenggunakan analisisadenganagrafik 

plots. Apabilaatitik menyebarasecara acakabaik 

diatasamaupun dibawahaangka nol 

padaasumbu yamaka dinyatakan tidakaterjadi 

heterokedastisitasa(Ghozali, 2011). 

 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 

apakah suatuamodel regresialinear adaakorelasi 

antara kesalahanapengganggu padaaperiode t 

denganakesalahan penggangguapada periodea  

t -1aatauasebelumnya. Jika terjadi korelasi 

maka dinamakanaada masalahaautokorelasi. 

Untuk mendeteksi adanya autokorelasi adalah 

denganamenggunakan uji Run Test. Run Test 

sebagai bagianadari statistikanon-parametrik 

yangadapat digunakanauntuk mengujiaapakah 

antararesidual terdapatakorelasi yangatinggi. 

Jikaaantar residualatidak terdapatahubungan 

korelasiamaka dikatakanabahwa residual 

adalahaacak atauarandom. Run test digunakan 

untuk melihat apakah data residual terjadi 

secara random atau tidak (sistematis). Uji run 

test dibandingkan dengan tingkat signifikan (α) 

yang digunakan (5%). Apabilaanilai hasilauji 

runatest lebih besaradaripada tingkata 

signifikan (α), makaatidak terdapatamasalah 

autokorelasia padaa dataa yanga diujiadan 

sebaliknya (Imam Ghozali, 2011).  

  

Uji Hipotesis 

Model yang digunakan untuk menguji 

hipotesisadalam penelitianaini menggunakan 

analisis regresi linieraberganda. Persamaannya 

adalahasebagaiaberikut : 

 

Y = α - β1X1 - β2X2 - β3X3 - β4X4 - β5X5 + e 

Keterangan :  

Y : Tax avoidance 

α : Nilai konstan 

β : Koefisien arah regresi 

X1 : Kepemilikan institusional 

X2 : Komisaris independen 

X3  : Komite Audit 

X4  : Kualitas Audit 

X5  : Kepemilikan Manajerial 

e  : Error 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.  Statistik Deskriptif 

Untuk memberikan gambaran mengenai 

variabel-variabel penelitian yaitu Kepemilikan 

Institusional,aKomisarisaIndependen,aKomite 

Audit,aKualitasa Audita danaKepemilikan 

Manajerialamaka perlu dilakukan analisis 

deskriptif statistik. Berdasarkan output analisis 

deskriptif dengan bantuan software IBM SPSS 

Statistics v.23 pada lampiran 4, hasil statistik 

deskriptif dari data penelitian ini ditunjukkan 

pada table 3 sebagai berikut:  
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Tabel 3. Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Kepemilikan 

Institusional 
93 32,2156 99,5855 76,866978 17,0975416 

Komisaris 

Independen 
93 25,0000 66,6667 40,533078 9,2842288 

Komite Audit 93 3 5 3,14 ,379 

Kualitas 

Audit 
93 0 1 ,32 ,470 

Kepemilikan 

Manajerial 
93 ,0001 38,0269 6,521327 10,5508928 

Penghindaran 

Pajak 
93 ,1016 ,5761 ,262015 ,0786606 

Valid N 

(listwise) 
93     

Sumber : Data sekunder diolah, 2019 

 

Beberapa penjelasan mengenai hasil 

perhitungan statistik deskriptif diuraikan 

sebagai berikut: 

 

Tax Avoidance (penghindaran pajak) 

Berdasarkana tabel 3adiketahuiabahwa 

nilai rata-rata penghindaran pajak 0,262015 

dengananilai standar deviasi sebesar 

0,0786606. Dengan kata lain penghindaran 

pajak memiliki variabilitas sebesar 0,0786606 

atau menyimpang 0,0786606 dari nilai rata-

ratanta. Nilai maksimum penghindaran pajak 

sebesar 0,5761 yang dimiliki oleh perusahaan 

ISSP tahun 2017, sedangkan nilai minimumnya 

sebesar 0,1016 yang dimiliki oleh perusahaan 

IMPC tahun 2018. Tingginya nilai rata-rata 

penghindaran pajak menunjukkan bahwa 

perusahaana yanga menjadia sampela dalam 

penelitianaini cenderung melakukana upaya 

pengurangan atau penghindaran kewajiban 

pajak. 

 

KepemilikanaInstitusional 

Berdasarkanatabel 3 diketahuiabahwa nilai 

rata-rata kepemilikanainstitusional 76,866978 

atau 76,9% dengan nilai standar deviasi sebesar 

17,0975416. Dengan kata lain kepemilikan 

institusional memiliki variabilitas sebesar 

17,0975416 atau menyimpang 17,0975416 dari 

nilai rata-ratanya. Nilai maksimum 

kepemilikan institusional sebesar 99,5855 yang 

dimiliki perusahaan IMPC tahun 2018, 

sedangkan nilai minimumnya sebesar 32,2156 

yang dimiliki perusahaan LMSH tahun 2017. 

Diketahuiabahwa nilaiarata-rata kepemilikan 

institusional yaitu sebesara76,9% yangaberarti 

bahwaaperusahaan manufaktur yanga menjadi 

sampeladalam penelitianaini sebagian besar 

sahamnya dimilikiaoleh institusi atau lembaga 

dalam negeri maupun lembaga luar negeri. 

 

Komisaris Independen 

Berdasarkanatabel 3 diketahuiabahwa nilai 

rata-rataa komosaris independen 40,533078 

dengan nilai standar deviasi sebesar 

29,2842288. Dengan kata lain komisaris 

independen memiliki variabilitas sebesar 

29,2842288 atau menyimpang 29,2842288 dari 

nilai rata-ratanya. Nilai maksimumakomisaris 

independenasebesar 66,6667 yangadimiliki 

olehaperusahaan CPIN tahuna2017, sedangkan 

nilaiaminimumnya sebesar 25,0000 yang 

dimiliki oleh perusahaan WTON tahun 2016. 

Nilai rata-rata komisaris independen sebesar 

40,533078 yang berarti bahwaasebagianabesar 

perusahaanamanufaktur yangamenjadiasampel 

dalamapenelitianaini telah memenuhi syarat 

dalam peraturan BEI dengan keberadaan 

komisaris independen minimal yaitu 30% dari 

seluruh jumlah komisaris perusahaan. 

 

Komite Audit 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa nilai 

rata-rata komita audit 3,14 dengan nilai standar 

deviasi sebesar 0,379. Dengan kata lain komite 

audit memiliki variabilitas sebesar 0,379 atau 

menyimpang 0,379 dari nilai rata-ratanya. Nilai 

maksimum komite audit sebesar 5 yang 

dimiliki oleh perusahaan CPIN tahun 2016, 

sedangkan nilai minimumnya sebesar 3 yang 

dimiliki mayoritan perusahaan manufaktur 

dalam penelitian ini. Diketahui bahwa nilai 

rata-rata komite audit sebesar 3,14 yang berarti 

bahwa sebagian besar perusahaan manufaktur 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini telah 

memenuhi syarat peraturan BEI dengan 

komposisi komite audit sekurang-kurangnya 

terdiri dari tiga orang dengan dua orang 

eksternal yang indepnden. 
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Kualitas Audit 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwaanilai 

rata-rataakualitas audit a0,32 dengananilai 

standaradeviasi sebesara0,470. Dengan kata 

lain kualitas audit memiliki variabilitas sebesar 

0,470 atau menyimpang 0,470 dari nilai rata-

ratanya. Nilai maksimum kualitas audit sebesar 

1 dimiliki oleh perusahaanayangamenggunakan 

jasaa auditor anggota KAPa the bigafour, 

sedangkan nilaia minimumnya sebesar 0 

dimiliki perusahaan yangamenggunakanajasa 

auditor KAPanon theabig four. Diketahui 

bahwa nilaiarata-rata kualitasaaudit sebesar 

0,32ayang berarti bahwa perusahaan 

manufaktur yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini banyak yang menggunakan jasa 

auditor dari KAP non the big four.  

 

Kepemilikan Manajerial 

Berdasarkanatabel 3 diketahuiabahwa nilai 

rata-rata kepemilikan manajerial 6,521327 

dengan nilai standar deviasi sebesar 

10,5508928. Dengan kata lain kepemilikan 

manajerial memiliki variabilitas sebesar 

10,5508928 atau menyimpang 10,5508928 dari 

nilai rata-ratanya. Nilai maksimum 

kepemilikan manajerial sebesar 38,0269 yang 

dimiliki oleh perusahaan WIIM tahun 2018, 

sedangkan nilai minimumnya sebesar 0,0001 

yang dimiliki oleh perusahaan SMGR tahun 

2017. Diketahuia bahwaa nilaia arata-rata 

kepemilikan manajerial sebesara 6.521327% 

yangaberarti bahwaa pada perusahaan yang 

menjadi sampela dalama penelitiana ini 

kepemilikan saham oleha manajemen 

perusahaana sendiri merupakan sebagian kecil 

dari seluruh jumlah saham yang beredar. 

 

Pengujian Koefisien Regresi Parsial (Uji T) 

Pengujianahipotesis pada penelitianaini 

menggunakana analisisa regresia berganda. 

Adapun hasil pengolahan data menggunakan  

program IBM SPSS Statistics v.23 yang 

dirangkum melalui tabelaberikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabela9. HasilaUjiaHipotesis 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standard

ized 

Coeffici
ents 

T Sig. B 
Std. 

Error Beta 

1 (Constant) ,375 ,087  1 ,737 

Kepemilikan institusional -,002 ,001 -,437  ,120 

Komisaris independen -,001 ,001 -,068  ,007 

Komite audit ,025 ,024 ,120  ,513 

Kualitas audit ,001 ,020 ,006  ,000 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019 (Lampiran 6). 

 

Berdasarkan tabel 9, diperoleh persamaan 

regresi sebagai berikut : 

Y = 0,375 – 0,002kepins – 0,001komind – 

0,025koma – 0,001kua – 0,003kepman + 

0,07644 

 

3.2. Pembahasan 

Pengaruh Kepemilikan Institusional 

terhadap Penghindaran Pajak 

Hasil pengujian hipotesis pertama pada 

tabel 9 membuktikan bahwa kepemilikan 

institusionala berpengaruha negatifa terhadap 

penghindaranapajak. Semakina tingginya 

kepemilikana institusional akan menurunkan 

terjadinya tindakan penghindaran pajak. 

Karena dengan adanya kepemilikan 

institusional akan mendorong para manajemen 

untuka meningkatkana pengawasana yanga 

lebihaoptimal terhadap kinerjaaperusahaana 

agara dalam menghasilkan laba perusahaan 

sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Institusional dengan besarnya kepemilikan 

saham akan memonitor kinerja 

perusahaanaagar meningkatkan keuntungan 

bagi pemegang saham dan tidak menghendaki 

penghindaran pajak dari kepentingan 

manajemen yang mengandung resiko 

pemeriksaan. 

 

Pengaruh Komisaris Independen terhadap 

Penghindaran Pajak 

Hasil pengujian hipotesis kedua pada tabel 

9 membuktikan bahwa komisaris independen 

tidakaberpengaruh terhadapa apenghindaran 

pajak.a Tinggiarendahnya keberadaan 

komisaris independena tidaka aberpengaruh 

terhadapa penghindaran pajak. Hal aini 

memberikan kesempatan bagi manajer untuk 

melakukan aktivitas manipulasi laba dan 

nantinya akan menguntungkan perusahaan 
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dalam hal perpajakan. Karena komisaris 

independen dalam rangka memantau proses 

keterbukaan dan penyadiaan informasi akan 

terbatas apabila pihak-pihakaterafiliasiayang 

adaadi perusahaan lebihamendominasi, selain 

itu tidakasemua anggotaadewan komisaris 

independenadapatamenunjukkanaindependensi

nya sehinggaafungsi pengawasanatidak 

berjalanadengan baikadan berdampak pada 

kurangnya pengawasan terhadap manajemen 

dalam melakukan penghindaran pajak. 

 

Pengaruha Komitea Audita terhadap 

Penghindaran Pajak 

Hasilapengujian hipotesisaketiga pada 

tabel 9 membuktikanabahwa komiteaaudit 

tidaka berpengaruha terhadapa penghindaran 

pajak.a Tinggi rendahnya keberadaan komite 

audit tidak berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak. Komiteaaudit yangamempunyaiatugas 

untuka melakukana pengawasana dan 

pengevaluasianaterhadap kinerjaaoperasional 

tidakaberjalan denganabaik, hal ini dikarenakan 

kewenangan kewenangan komite audit masih 

dibatasi oleh dewan komisaris sehingga 

memungkinkan komite audit membantu 

manajemen dalam melakukanapenghindaran 

pajak. 

 

Pengaruh Kualitas Audit terhadap 

Penghindaran pajak 

Hasil pengujian hipotesis keempat pada 

tabel 9 membuktikan bahwa kualitas audit 

tidak berpengaruh terhadapapenghindaran 

pajak. Tinggi rendahnya kualitas audit tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Tidakaada perbedaanayang signifikanaantara 

perusahaanayang diauditaolehaKAP theabig 

foura maupun KAP non the big four terhadap 

praktik penghindaran pajak, hal ini dikarenakan 

ketika KAP mengaudit suatu laporan keuangan 

berpedomanapada standartapengendalianamutu 

kualitasaaudit yang telahaditetapkanaoleh 

Dewan Standart Profesional Akuntan Publik 

Indeonesia (DSPAPI) dan aturan etika akuntan 

publik yang ditetapkan oleh IAIP maka dalam 

pelaksanaannya sudah didasarkan pada aturan 

yang ada. 

 

 

 

 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap 

PenghindaranaPajak 

Hasilapengujian hipotesis kelima pada 

tabel 9 membuktikan bahwa kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Tinggi rendahnya 

kepemilikan saham oleh manajemen 

perusahaan sendiri tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan 

proporsiasaham yangadimiliki oleh manajemen 

perusahaanasendiri masih tergolong kecil dari 

seluruh jumlah saham yang beredar, sehingga 

tidaka memilikia haka yanga besara dalam 

pengambilanakeputusan para pemilik saham 

perusahaan.a Oleh karena itu manajer pemilik 

saham perusahaan tidak menekankan 

keinginannya dalam meminimalisir 

penghindaran pajak. 

 

4. PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Kepemilikana institusionala aberpengaruh 

negatif terhadapa penghindarana apajak 

perusahaanamanufaktur yangaterdaftaradi 

BEIa(H1 diterima).  

b. Komisarisaindependen tidakaberpengaruh 

terhadapa penghindarana pajakaperusahaan 

manufakturayang terdaftaradiaBEIa(H2 

ditolak).  

c. KomiteaAudit tidak berpengaruhaterhadap 

penghindaran pajakaperusahaan manufaktur 

yangaterdaftaradi BEIa(H3 ditolak). 

d. KualitasaAudit tidak berpengaruhaterhadap 

peghindaran pajakaperusahaanamanufaktur 

yangaterdaftaradi BEIa (H4 diterima).  

e. Kepemilikan manajerial tidakaberpengaruh 

terhadapapanghindaran pajakaperusahaan 

manufakturayang terdaftaradi BEIa(H5 

ditolak). 
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